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ABSTRAK 

Nama :  Anda Putri Utami 

NIM :  150205024 

Fakultas / Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 

Judul  :  Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Session Terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1 

Seulimeum (Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok) 

Pembimbing 1 :  Drs. Hasan Munir,M.Pd 

Pembimbing 2 :  Cut Intan Salasiyah,S.Ag,.M.Pd 

Kata Kunci :  Strategi Poster Session,Keaktifan, Hasil Belajar Matematika 

 

Keaktifan belajar sangat penting dimiliki siswa, siswa yang aktif akan membuat 

hasil belajar lebih baik. Siswa mengalami masalah keaktifan dan  hasil belajar, hal 

ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian besar masih belum 

mencapai nilai KKM. Salah satu cara yang dapat digunakan dengan  strategi 

poster session. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan strategi poster session pada siswa SMPN 1 

Seulimeum. Langkah-langkah strategi poster session adalah guru menjelaskan 

topik kepada siswa, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok disesuaikan dengan 

jumlah siswa di kelas, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan topik dan 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk gambar, setiap kelompok melakukan diskusi 

dan membuat gambar dengan ilustrasi secukupnya, wakil masing-masing 

kelompok diminta memperesentasikan hasil gambarnya di depan kelas dan 

meminta kelompok lain untuk menanggapinya guru memberikan penjelasan atau 

klarifikasi secukupnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah keaktifan dan hasil 

belajar matematika siswa lebih baik diajarkan dengan strategi poster session dari 

pada diterapkan dengan pembelajaran langsung. Rancangan penelitian yang 

digunakan penelitian Quasi Eksperimen design (Pre-test dan Post-test  control 

group design). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMPN 1 Seulimeum. Sampel siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan 

VIIID sebagai kelas kontrol, pengumpulan data dengan tes tulis dan lembar 

observasi, pengambilan sampel secara acak atau cluster sampling. Hasil penelitian 

menggunakan statistik uji-t          >        yaitu 2,08 > 1,68 dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa    diterima sehingga ditolak   , maka hasil belajar 

siswa yang diterapkan dengan strategi poster session lebih baik dari hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. Namun demikian rata-rata 

nilai post-test siswa kelas eksperimen mencapai KKM yaitu 70,04. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari 

kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, 

pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan 

mempunyai pengertian  proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan latihan,  proses perbuatan,  cara mendidik.  Ki Hajar Dewantara mengartikan 

pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta 

jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyaratnya.
1
  

Pendidikan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekumpulan orang yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya dari 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. pendidikan sering terjadi dibawah 

bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak atau belajar 

sendiri. 

Belajar adalah cara untuk memperoleh sebuah pengetahuan, pengalaman 

baik didalam  lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah. Belajar sendiri 

tidak hanya dilakukan oleh peserta didik, tetapi seorang guru memerlukan belajar 

agar guru dapat memahami materi yang akan disampaikan. 

_____________ 
1  Nurkholis,Jurnal Kependidikan,Vol.1 No.1 November 2013 
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Hasil belajar meliliki peran penting dalam proses pembelajaran, untuk 

mewujudkan hasil belajar yang baik, dan membuat siswa bersemangat untuk 

belajar perlu memiliki guru yang profesional termasuk memiliki metode atau 

strategi dalam mengajar. 

Salah satu pembelajaran dalam pendidikan adalah matematika. 

Matematika merupakan bagian dari kurikulum pembelajaran di sekolah dan salah 

satu komponen penting di bidang  pendidikan yang harus dikembangkan. Menurut 

Soedjadi bahwa tujuan umum pembelajaran matematika di jenjang pendidikan 

dasar dan menengah umum adalah: 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efesien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan yang lain.
2
 

 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang 

diajarkan dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal tersebut 

disebabkan karena matematika memiliki banyak manfaat bagi manusia, sebab cara 

berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan  

tertentu. Dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk memecahkan 

masalah  secara sistematis. Sehingga bila diterapkan dalam  kehidupan nyata, kita 

bisa menyelesaikan  setiap masalah dengan  lebih teliti, cermat, tidak ceroboh dan 

dapat melatih cara berpikir yang lebih keras.   

_____________ 
2 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas,2000),h.43. 
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Matematika merupakan salah satu  mata pelajaran yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih. Pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata 

pelajaran yang kurang diminati atau kalau bisa dihindari oleh sebagian siswa.
3
 

Hasil belajar matematika siswa sangat rendah karena siswa sering tidak 

mengerjakan tugas atau Pekerjaan Rumah (PR). Siswa sering tidak memper- 

siapkan bahan pelajaran dengan baik seperti buku cetak, buku tulis dan peralatan 

tulis. Siswa juga tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 

banyak diam dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru.
4
 

Persentase ketuntasan nilai hasil ulangan harian matematika siswa rata-rata masih 

di bawah 75% pada materi bentuk ajabar. Hal tersebut berdasarkan informasi dari 

siswa dan guru rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu (1) faktor psikologi siswa (27,54%) yang 

terdiri dari kesulitan mengerjakan tugas, nilai pelajaran, bakat siswa, minat, 

kesiapan dan motivasi, (2) faktor lingkungan masyarakat (10,18%) yang terdiri 

dari teman bergaul, media, dan keaktifan siswa dalam organisasi, (3) faktor 

lingkungan sekolah (8,70%) yang terdiri dari disiplin sekolah, relasi siswa dengan 

siswa, da alat pengajaran, (4) faktor lingkungan keluarga (6,50%) yang tediri dari 

latar belakang keluarga dan pengertian orang tua, (6) faktor seklah (6,23).
5
      

Hal tersebut juga dialami oleh sebagaian siswa SMP N 1 Seulimeum 

khususnya kelas VIII A yang memandang bahwa pelajaran matematika itu sebagai 

pelajaran yang kurang diminati, sehingga sedikit siswa yang memiliki 

_____________ 
3 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta.PT. Rineka Cipta:2004), h.6  
4 Sarah Mustika, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsiyah Volume 3 

Nomor 3, Juni 2018.h.135 
5 Ayu Ardila, Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Hasil Belajar Matematika Siswa 

MTS Iskandar Muda Batam, Oktober 2017:Phitagoras,6(2):175-186,ISSN Cetak:2301-5314 
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ketertarikkan terhadap pelajaran matematika. Anggapan ini membuat hasil belajar 

kurang memuaskan pada pelajaran matematika, dapat dilihat dari hasil Ujian 

Tengan Semester (UTS) matematika kelas VIII A rata-rata perolehan nilai UTS  

siswa 63,9 masih belum mencapai KKM. Pada saat proses pembelajaran siswa 

mengalami kesulitan dalam membedakan simbul-simbul, bangun ruang dan 

lemahnya kemampuan berpikir abstrak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII A SMPN 1 

Seulimeum diperoeh keaktifan dan hasil belajar matematika siswa yang bervariasi 

dan belum sesuai harapan. Keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII A SMPN 1 Seulimeum dengan jumlah 28 siswa, siswa malu untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami, siswa masih merasa kurang percaya diri 

dalam menjawab pertanyaan guru maupun mengerjakan soal di depan kelas. Para 

siswa jarang mengajukan ide/pertanyaan, walaupun guru berulang kali meminta 

agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang siswa belum paham, maupun 

mengerjakan soal di depan kelas. Hasil belajar yang masih belum  mencapai KKM 

diperoleh dari nilai UTS siswa kelas VIII A. Permasalahan-permasalahan tersebut 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
6
 

Berdasarkan  permasalahan di atas, maka perlu perhatian khusus untuk 

mengatasi permasalan di atas peran guru dalam proses pembelajaran sangat 

penting, dimana guru dituntut untuk kreatif sehingga dapat menguasai kelas 

dengan baik. proses pembelajaran dikatakan berjalan dengan baik jika dilakukan 

secara aktif, baik ketika dilakukan tindakan dari pihak guru maupun siswa, karena 

_____________ 
6 Hasil wawancara dengan guru di SMP N 1 Seulimeum  
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keterlibatan keduanya akan membawa dampak positif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.
7
 Proses belajar mengajar bisa berjalan dengan 

baik jika guru menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan, dengan 

demikian peserta didik tidak akan akan cepat merasa bosan dan dapat lebih aktif 

dan kreatif didalam proses belajar. 

Strategi pembelajaran adalah metode yang dipilih dan digunakan oleh 

seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan lebih 

mudah bagi siswa untuk mencapai tujuan yang dikuasainya di akhir kegiatan 

pembelajaran. Seleksi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan 

kondidi, sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik siswa yang dihadapi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
8
Ada beberapa macam starategi 

pembelajaran seperti: Picture and Picture, Card Sort, Thing Pair Share (TPS), 

Make A Match, Poster Session dan lainnya. Namun di skripsi ini penulis hanya 

akan membahas strategi pembelajaran Poster Session. 

Strategi Poster Session merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

pesera didik dalam mengungkapkan persepsi dan perasaan mereka tentang topik 

yang sedang dibahas.
9
 Strategi pembelajaran ini juga menjadikan peserta didik 

sebagai objek yang aktif dan kreatif, peran guru hanya sebagai penuntun dan 

memberi arahan. 

_____________ 
7Uswatun Hasanah,”Penerapan Strategi Pembelajaran Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, Jurnal Kependidikan Islam: Al-Idarah Vol.6 

No.2,(2016), h. 43 
8Hamzah B, Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta:Bumi Aksara,2015), 

h. 16 
9Melvin L.Silberman,Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Bandung:Nuansa 

Cendekia, 2017),h.192 
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Strategi Poster Session dengan menggunakan media kertas karton atau 

gambar dalam proses pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami pelajaran dan menumbuhkan  keaktifan sekaligus kreatifitas peserta 

didik dalam pembelajaran, dalam penerapan strategi ini guru hanya sebagai 

fasilitator, sedangkan peserta didik belajar secara aktif dan kreaktif dengan arahan 

yang diberikan oleh guru. 

Materi pelajaran yang dijadikan materi pokok dalam penelitian ini adalah 

materi bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok. Pengambilan materi 

ini disebabkan karena bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari matematika 

dan juga merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari peserta didik. Oleh 

karena itu materi tersebut dibahas pada peserta didik kelas VIII sehingga 

penelitian ini perlu dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII dan dilaksanakan di 

SMP N 1 Seulimeum untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar matematika. 

Memahami materi geometri membutuhkan visualisasi yang relatif tinggi 

karena terpadu antara gambar dan teorinya. Geometri merupakan cabang ilmu 

matematika yang sulit karena membutuhkan pemahaman dan penalaran konsep 

yang baik.
10

 Pendapat tersebut didukung dengan bukti-bukti di lapangan yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih tergolong rendah. Geometri 

menempatkan posisi yang paling memperihatinkan. Kesulitan-kesulitan siswa 

dalam belajar geometri terjadi mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 

Kesulitan belajar ini menyebabkan pemahaman yang kurang sempurna terhadap 

_____________ 
10 Nur‟aeni, E. Teori Van Hiele dan Komunikasi Matematik (Apa, Mengapa, dan 

Bagaimana. Dalam Semnas Matematika dan Pendidian Matematika. (Tasikmalaya 

,Indonesia:2008), h. 2- 138 
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konsep-konsep geometri yang pada akhirnya menghambat proses belajar geometri 

selanjutnya.
11

   

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka timbul gagasan untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster 

Session terhadap Keaktifan dan Hasil belajar Matematika Siswa SMPN 1 

Seulimeum (Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pembelajaran matematika yang 

diajarkan dengan strategi pembelajaran poster session dengan pembelajaran 

langsung terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa di SMPN 1 

Seulimeum?” 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini setelah 

dilakukannya tindakan adalah “untuk mengetahui adanya pengaruh strategi 

pembelajaran Poster Session terhadap keaktifan siswa dan hasil belajar dalam 

pembelajaran matematika di SMPN 1 Seulimeum.” 

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian  

Arikunto mengatakan “Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakinkan 

kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara jelas”.
12

Adapun yang 

menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1.  Matematika diajarkan di SMP 

_____________ 
11 Mulyana, E. Masalah ketidak tepatan istilah dan simbol dalam geometri SLTP Kelas 

1.2003,h.2 
12 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta.2010), h.107 
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2. Bangun ruang sisi datar terdapat dalam kurikulum SMP 

3. Siswa dianggap berhasil jika mencapai nilai     (KKM) 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Adapun yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh strategi pembelajaran Poster 

Session terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA di 

SMP N 1 Seulimeum”. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi sekolah, dapat meningkatkan inovasi pembelajaran matematika yang 

lebih baik dan mewujudkan pendidikan yang lebih maju dan berkualitas. 

2. Bagi pendidik, lebih memahami kemampuan peserta didik sehingga dapat 

menentukan strategi yang sesuai dan dapat meningkatkan hasil belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. 

3. Bagi peserta didik, dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 

4. Bagi penulis, dengan hasil pembelajaran ini diharapkan dapat dijadikan 

kajian dan penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang 

berkaitan dengan topik tersebut.  

F. Definisi Operasional  

Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman penafsiran istilah 

judul di atas, maka perlu diperjelas istilah-istilah yang penting dalam judul ini: 
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1. Strategi Poster Session  

Strategi Poster Session yaitu strategi pembelajaran aktif  yang melibatkan 

pendidik dan peserta didik dengan menggunakan poster sebagai media 

pembelajaran dari hasil kombinasi gambar dan tulisan yang berisi informasi 

penting, kemudian akan dikaji, dibahas dan ditelaah oleh pemateri.  

2. Keaktifan belajar matematika  

Keaktifan belajar adalah siswa melakukan kegiatan secara bebas, berani 

mengungkapkan pendapat, memecahkan masalah sendiri, membaca sumber 

belajar yang diberikan oleh guru, bisa belajar secara individu ataupun kelompok, 

ada timbal balik antara guru dan siswa baik itu menjawab pertanyaan ataupun 

memberikan komentar, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat. 

Berdasarkan jenis aktivitasnya indikator keaktifan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu: 1)  kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca 

materi,2) kegiatan lisan (oral activities), yaitu aktif bertanya. 3) kegiatan 

mendengar (listening activities), mendengarkan penjelasan materi. 4) kegiatan 

menulis (writing activities), yaitu aktif mencatat. 5) kegiatan emosional 

(emotional activities), yaitu mempunyai percaya diri.6) kegiatan mental (mental 

activities), yaitu memecahkan masalah. 7) kegiatan motorik (motor activities), 

yaitu bermain. 8). Kegiatan menggambar, yaitu menggambar jaring-jaring kubus 

dan balok. 

3. Hasil belajar matematika 

Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 
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Sedangkan belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri 

seseorang setelah berakhirnya melakukan proses belajar. Jadi hasil belajar adalah 

suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan.
13

Matematika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari bilangan, bangun, dan konsep-konsep yang berkenaan dengan 

kebenarannya secara logika, menggunakan simbul-simbul yang umum serta 

aplikasi dalam bidang lainnya.
14

Maka hasil belajar matematika adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh 

dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar 

yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi palajaran matematika 

yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuannya dalam memecahkan 

masalah-masalah matematika. 

 

_____________ 
13 Purwanto, Evaluasi hasil belajar,(Yogyakarta: Pustaka pelajar,2009), h.44 
14 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang, 

2001), hal.45 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A.  Konsep Belajar dan Pembelajaran Matematika 

   Belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau 

berubahnya suatu tingkah laku yang bukan disebabkan oleh kematangann dan 

suatu hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respon utama. 

Belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang berupa pada individu yang belajar dalam bentuk 

kemampuan yang relatif kontan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau 

sesuatu yang bersifat sementara. Sedangkan belajar menurut Skinner dalam Sain 

Hanafi “Belajar adalah menciptakan kondisi peluang dengan penguatan, sehingga 

individu akan lebih sungguh-sungguh dan lebih giat belajar dengan adanya 

pengajaran, dan pujian dari guru atas hasil belajarnya”.
15

Dengan demikian belajar 

adalah pengumpulan sebuah pengetahuan atau pengalaman, pengetahuan tersbut 

yang di peroleh dari guru setelah pembelajaran dilaksanakan. 

   Pembelajaran adalah kegiatan mengajar.
16

Dengan kata lain pembelajaran 

pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan siswa dalam 

menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu rencana kegiatan yang 

menjabarkan maupun dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat alokasi 

waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan 

_____________ 
15 Sain Hanafy,”Konsep Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: FTK UIN Alauddin 

Makassar) Jurnal Lentera Pendidikan , Vol.17 No.1 Tahun 2014, h. 68 
16 Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Banda Aceh: Kampus Universitas Syah 

Kuala,2009), h.50   
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pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika.  

  Pembelajaran matematika harus direncanakan dengan matang agar 

perkembangan siswa meningkat dalam  setiap satuan  pendidikan.
17

 Pembelajaran  

matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan  kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan 

hasil belajar siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar 

yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut 

adalah belajar dan mengajar, kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara 

siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan.  

B.  Keaktifan belajar matematika  

1.  Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

  Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktifitas dan 

kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 

proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 

mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan.
18

 Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik 

_____________ 
17 Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), h.65 
18 Sadriman Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar,(Jakarta:Raja Grafindo 

Persada,2001),h.98 
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fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, 

membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas psikis 

(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam rangka pembelajaran.  

  Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 

mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses 

pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, 

berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal di mana siswa dapat aktif. Menurut 

Hamalik keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal dimana siswa dapat 

aktif.
19

 

  Berdasarkan  pengertian diatas, maka dapat disimpulkan  bahwa keaktifan 

belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru pada waktu mengajar, agar siswa 

melakukan kegiatan dengan baik, berani mengungkapkan pendapat, memecahkan 

masalah, dan selalu termotivasi berpendapat dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Bentuk–Bentuk Keaktifan belajar Siswa 

   Setiap siswa memilki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu setiap 

siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar  yang berbeda pula sehingga seluruh 

siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Keaktifan siswa 

dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran, seperti 

_____________ 
19  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2008),h.90-91 
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pada saat mendengarkan penjelasan materi, berdiskusi, membuat tugas dan 

sebagainya. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:
20

 

a. Turut sertanya dalam mengerjakan tugas. 

b. Terlibat dalam proses pemecahan masalah. 

c. Bertanya kepada teman satu kelompok atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang sedang dihadapinya. 

d. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

e. Mampu mempresentasikan hasil kerjanya. 

  Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah 

suatu  keadaan dimana siswa dapat melakukan berbagai kegiatan yang aktif baik 

jasmani dan rohaninya seperti memperhatikan pembelajaran dikelas, memecahkan 

masalah, bekerja sama dalam kelompok, mengemukakan pendapat, guna 

membantu  memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait materi yang 

dibahas. 

3.  Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

  Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimilikinya, serta peserta didik dapat berlatih untuk  

berpikir kritis dan dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di samping itu, guru dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, 

sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.    

  Keaktifan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah 1) Memberikan motivasi atau 

_____________ 
20   N.Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung:Remaja  

Rosdakarya,2007), h.62 
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menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran; 2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

peserta didik); 3) Mengingatkan  kompetensi belajar kepada peserta didik; 4) 

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan di pelajari); 5) 

Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari; 6) Memunculkan 

aktifitas, partisipasi, peserta didik dalam  kegiatan pembelajaran; 7) Memberikan 

umpan  balik; 8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 9) 

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.
21

 

4. Indikator Keaktifan 

 Adapun indikator yang digunakan untuk pembuatan lembar observasi 

keaktifan siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Keaktifan Siswa 

Aspek-aspek Indikator 

Aktivitas visual (visual activities) Membaca materi 

Aktivitas lisan (oral activities) Aktif bertanya 

Aktivitas mendengarkan (listening 

activities) 

Mendengarkan penjelasan materi 

Aktivitas menulis (writing activities) Aktif mencatat 

Aktivitas emosional (emotional 

activities) 

Mempunyai percaya diri 

Aktivitas mental (mental activities) Memecahkan masalah 

Aktivitas motorik (motor activities) Bermain 

Aktivitas menggambar (drawing 

activities) 

Menggambar jaring-jaring kubus dan 

balok 

  Sumber: Adaptasi dari jurnal Tata Arta UNS, Vol.2, No.3 tentang keaktifan belajar  

 

 

_____________ 
21Martinis yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, 2007 (Jakarta:Gaung Persada Press dan Center 

for Learning Innovation (CLI),hal.84 
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C.  Hasil Belajar Matematika   

1.  Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Susanto, hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah melakukan proses perolehan pengetahuan baru yang memungkinkan 

adanya perubahan  perilaku. siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru 

sebelumnya. Hasil belajar menyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotor.
22

 Menurut Sudjana, hasil belajar merupakan 

kemampuan–kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya.
23

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang diperoleh pelajar setelah melakukan proses 

pembelajaran. Hasil belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan terkait dengan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. 

Memperoleh aspek perubahan perilaku tergantung pada apa yang 

dipelajari peserta didik. Dalam belajar, perubahan perilaku yang harus dicapai 

oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan 

belajar.
24

 

Hasil belajar dapat diperoleh dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 

adalah suatu yang diperoleh akibat adanya perlakuan atau proses yang 

_____________ 
22 Susanto Ahmad,”Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar”.(Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Grup, 2014) h.5  
23  Nana Sudjana, “Dasar-Dasar Poses Belajar”.(Sinar Baru Bandung.2010).h.22 
24 M.Yusuf , Mutmainnah Amin “Pengruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 01(Juni 2016) 
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mengakibatkan pengaruh secara fungsional. Hasil belajar merupakan hal yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses 

sedangkang hasil belajar adalah sebagaian hasil yang dicapai seseorang setelah 

mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses 

belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.
25

 Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.
26

 Seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 

menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut 

diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya 

terhadap suatu objek.  

Belajar selalu dikaitkan dengan perubahan pada orang yang belajar, 

apakah itu menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk, baik direncanakan 

maupun tidak. Belajar adalah proses yag menghasilkan perubahan perilaku yang 

disengaja untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman baru 

ke arah yang lebih baik.
27

 

Dari aspek yang mempengaruhi proses belajar, para ahli membari teori 

belajar kedalam 4 jenis, yaitu: 

a) Teori belajar behavioritik  

Menurut teori ini pembelajaran adalah perubahan perilaku sebagai hasil 

interaksi antara stimulus dan respon, atau dengan kata lain, belajar adalah 

_____________ 
25 Nana Sudjana, Proses dan Hasil Belajar. (Jakarta : Bumi Aksara. 2010), h.22  
26 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bumi Aksara, Jakarta.2001),h 155 
27 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad....h.138 
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perubahan yang dialami oleh siswa dalam hal kemampuan mereka untuk 

berperilaku dengan cara-cara baru sebagai hasil dari interaksi antara stimulus 

dan respon. 

b) Teori belajar kognitif 

Menurut teori ini pembelajaran adalah teori yang lebih mementingkan 

proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Bagi pengikut teori ini, belajar 

tidak hanya melibatkan hubungan antar stimulus dan respon. Namun, lebih dari 

itu belajar melibatkan proses pemikiran yang sangat kompleks. 

c) Teori belajar humanistik  

Dalam teori ini proses pembelajaran harus berasal dan mengarah pada 

manusia itu sendiri. Teori humanistik ini adalah metode pembelajaran yang 

fokus pada siswa agar dapat mengembangkan potensinya. 

d) Teori belajar konstruktivistik 

Dalam teori ini siswa diajak untuk mendalami pengetahuan secara bebas 

sekaligus bisa memaknainya sesuai pengalaman. Dalam pengaplikasiannya, 

siswa akan diberi ruang untuk membuat gagasan atau ide menggunakan 

bahasanya sendiri.
28

 

 

2. Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar harus mendapat perhatian serius yang meliputi 

berbagai aspek yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Beberapa pakar 

_____________ 
28 “Mengenal 4 Jenis Teori Belajar Menurut Ilmu Psikologi” dalam Berita Update, 26 Januari 

2021  
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sepakat bahwa hasil belajar meliputi tiga kategori yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. 

Ranah kognitif berarti berpikir. Dalam kehidupan sehari-hari setiap 

manusia tidak dapat menghindari kegiatan berpikir atau aktivitas mental yang 

terjadi secara internal 9suatu proses yang terjadi di otak manusia).
29

 

Ranah afektif adalah ranah yang terkait dengan sikap dan nilai. Ranah 

afektif mencakup karakteristik perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, 

dan nilai-nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 

diprediksi aan berubah jika seseorang sudah memiliki kekuatan kognitif tingkat 

tinggi. 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan aktivitas fisik, 

misalnya; menulis, memukul, melompat, dan sebagainya. Domain 

psikomotorik juga terkait dengan hasil pembelajaran yang dicapai melalui 

keterampilan manipulasi yang melibatkan kekuatan otot dan fisik.
30

 

Dengan demikian hasil belajar adalah suatu proses atu usaha yang 

didapatkan setelah melakukan kegiatan belajar oleh peserta didik, untuk 

melihat kemampuan peserta didik dapat dilihat dan diukur dengan 

menggunakan tes dan observasi perilaku peserta didik. Oleh karena itu, hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat dari pembahasan dan tingkah laku peserta 

didik yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

_____________ 
29 Zahra Chairani,Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, (Yogyakarta, 

2016),h 15. 
30 Riijal Firdaos, Pedoman Evaluasi Pembelajaran,... h 44 
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Untuk mendapatkan suatu hasil belajar dalam bentuk perubahan harus 

melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, 

yaitu:
31

 

a. Faktor intenal  

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ditekankan pada faktor dari 

dalam individu. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu: 

1) Faktor fsiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cact jasmani dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

menerima materi pembelajaran. 

2) Faktor psikologis 

Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, tentu hal ini turut mempengaruhi hasil 

belajarnya. Berdasarkan faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 

b. Faktor eksternal 

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ditekankan pada faktor dari 

dalam individu. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu: 

1) Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan juga mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi suhu, 

_____________ 
31 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu ..., hal. 67-68. 
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kelembapan, dan lain-lain. Semisal ketikabelajara pada tengan hari dengan 

suasana ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang, tentunya juga akan 

berbeda dengan belajar pada pagi hari yang suasananya masih segar dan dapat 

bernafas dengan lega dan tentu belajar juga nyaman serta tidak menjenuhkan. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor instrumental ini 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang 

telah direncanakan. Faktor instrumental meliputi kurikulum, sarana dan guru. 

Hasil belajar selain adanya ranah dan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar juga erat kaitannya dengan evaluasi. Evaluasi merupakan suatu proses 

pengguna- an informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif program 

yang telah memenuhi kebutuhan peserta didik. Dilakukannya evaluasi dapat 

dijadikan feedback atau tidak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat 

penguasaan peserta didik yang diperoleh setelah pembelajaran. Avaluasi 

pembelajaran ini menekankan pada evaluasi karakteristik peserta didik keleng- 

kapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan 

pendidik, kurikulum dan pelajaran.  

 

D. Strategi Pembelajaran Poster Session  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujun pendidikan tertentu. Pola umum 

perbuatan guru-peserta didik di dalam perwujudan kegiatan yang dimaksud 
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nampak dipergunakan atau dipercayakan guru-peresta didik di dalam bermacam-

macam peristiwa belajar. Sehingga strategi menunjuk kepada karakteristik abstrak 

rentetan perbuatan guru-peserta didik di dalam peristiwa belajar-mengajar. 

Menurut Dick dan Carey di dalam Sanjaya, strategi pembelajaran terdiri atas 

seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan 

belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik 

mencapaitujuan pembelajaran tertentu. Stretegi pembelajaran bukan hanya 

sebagai sebagai prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan juga 

termasuk pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada peserta didik.
32

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu siasat dengan pola perencanaan yang bersifat rangkaian kegiatan 

dan tindakan pembelajaran mencapai tujuan khusus pembelajaran tertentu yang 

dirumuskan. Strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara 

konseptual sesuai dengan karakter peserta didik, kondisi sekolah, lingkungan 

sekitar, termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan dalam pembelajaran, untuk ini berarti bahwa di dalam penyusunan 

suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kegiatan belum 

sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya 

disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian 

tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan 

_____________ 
32 Wina Sanjaya “Strategi Pembelajaran” Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2006 
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berbagai fasilitas dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya pencapaian 

tujuan.  

2. Pengertian Strategi Poster Session 

Poster session merupakan sebuah cara cerita dan gambar yang dapat 

membuat peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan tentang topik yang 

sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan.
33

 Strategi 

ini bisa desebut dengan strategi gallery sssion/poster session.Penggunaan strategi 

ini diantaranya ditujukan untuk melatih kemampuan siswa dalam memahami isi 

sebuah bacaan kemudian mampu untuk memvisualisasikan dalam bentuk gambar. 

Starategi Poster Session merupakan metode presentasi alternatif yang dapat 

digunakan untuk memberi informasi kepada peserta didik dengan cepat, mengerti 

apa yang mereka bayangkan dan memerintahkan pertukaran ide diantara mereka. 

Strategi ini merupakan teknik peserta didik dalam mengekpresikan perasaan 

mereka melalui gambar atau cerita berhubungan dengan topik yang sedang 

dibahas.  

Strategi poster session juga termasuk sebagai salah satu strategi yang dapat 

membangkitkan keaktifan peserta didik. Salah satu aspek yang sangat 

mempengaruhi keaktifan siswa adalah bagaimana seorang guru dapat melakukan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran aktif, dialog interaktif berlangsung 

antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan guru. Dengan pembelajaran 

aktif, siswa diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dalam semua potensi 

_____________ 
33 Mel Silberman, Aktif Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif,(Yogyakarta, Pustaka 

Insan Madani,2007),h.180  
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mereka sehingga pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran 

mereka.
34

  

Dengan gambar dapat membuat memori peserta didik jauh lebih baik 

dibandingkan dengan yang dijelaskan oleh guru. Dengan  ini siswa dituntut untuk 

aktif dan dapat mengeluarkan kreatifitasnya dalam menggambar sesuai dengan 

topik yang disampaikan oleh guru.   

Strategi Poster Session adalah suatu strategi pembelajaran aktif yang mana 

siswa aktif dan bebas untuk mengutarakan pendapat, bertanya atau menjawab 

pertanyaan. Pendapatnya dirangkum pada sebuah kertas besar yang ditempel di 

papan dan dipresentasikan. Semua proses pembelajaran ini melibatkan aktifitas 

mental dan fisik.
35

  

Dengan demikian, maka dapat di katakan strategi poster session yaitu 

strategi pembelajaran aktif dimana siswa bebas dalam  berpendapat, pendapatnya 

akan dirangkup dalam sebuah kertas besar untuk dipresentasikan dengan 

menggunakan media poster hasil kombinasi gambar dan tulisan yang berisi 

informasi satu atau dua konsep penting dari materi yang akan dibahas oleh 

pemateri.   

 

3. Langkah-langkah Strategi Poster Session 

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran strategi Poster Session  

sebagai berikut: 

b. Guru menjelaskan topik kepada siswa. 

_____________ 
34 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad,... h, 10. 
35 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta, Pustaka 

Insan Madani, 2007), h. 180  
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c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa di kelas. 

d. Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan topik dan selanjutnya 

dituangkan dalam bentuk gambar 

e. Setiap kelompok melakukan diskusi dan membuat gambar dengan ilustrasi 

secukupnya. 

f. Perwakilan masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

gambar di depan kelas dan meminta kelompok lain menanggapinya. 

g. Guru memberi penjelasan atau klarifikasi secukupnya. 

4. Kelebihan dan kekurangan dari Poster Session dalam pembelajaran  

Adapun kelebihan dari strategi poster session adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar 

terlebih dahulu. 

b) Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi. 

c) Materi dapat diingat lebih lama karena proses menuangkan ide-ide mereka 

malalui gambar atau poster. 

d) Kecerdasan peserta didik diuji pada saat peserta didik mencari informasi 

tentang materi tanpa bantuan guru. 

e) Mendorong tumbuhnya keberanian untuk mengutarakan pendapat. 

Adapun kekurangan dari strategi poster session adalah sebagai berikut: 

a) Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam 

metode tersebut tidak disukai, maka guru harus memilih materi yang lebih 

aktual. 
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b) Pelaksamaan metode harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif, sedangkan 

tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut. 

c) Pola pikir dan karkter yang dimiliki peserta didik berbeda-beda. 

5. Manfaat Strategi Poster Session 

Manfaat dari strategi poster session adalah sebagai berikut: 

a) Siswa dapat menyalurkan bakat atau keterampian menggambarnya. 

b) siswa dapat mengembangkan pola pikir dari materi yang telah disepakati 

melalui diskusi kelompok. 

c) Setiap siswa akan berpartisipasi dalam pembelajaran.
36

 

E. Materi Bangun Ruang Sisi Datar  

1) Kubus dan Unsur-Unsurnya 

a. Pengertian Kubus  

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi. 

b. Sisi Kubus  

 

Gambar 2.1. Sisi Kubus  

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang membatasi 

bangun ruang kubus.
37

 Kubus terdiri dari enam sisi yang bentuk dan ukurannya 

_____________ 
36 Dewi,”Strategi Poster Session Kolaborasi Paint Counterpoint,” 

37 Sukino dan Wilson Simanggung,Matematika untuk SMP  Kelas VIII, (Jakarta: 

Erlangga,2006),h.304 
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sama. Sisi kubus dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar ( ABCD dan EFGH) 

dan sisi tegak ( ABFE, DCGH, ADHE, BCGF). 

c. Rusuk Kubus  

Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua bidang sisi 

sebuah kubus. Rusuk kubus dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar (AB,BC,CD, 

AD, EF, FG, GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH). 

d. Titik Kubus  

               

Gambar 2.2. Titik Kubus 

Titik kubus adalah pertemuan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan. Titik 

sudut pada gambar 2 adalah A, B, C, D, E, F, G, H. 

e. Diagonal  

Diagonal merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 

sebidang yang saling berhadapan. Di dalam kubus kita mengenal diagonal sisi 

(diagonal bidang), bidang diagonal, dan diagonal ruang. 

a) Diagonal sisi (diagonal bidang) adalah diagonal yang terdapat pada sisi 

kubus. Terdapat 12 buah diagonal sisi kubus meliputi AC, BD, EG, FH, BG, 

CF, AH, DE, AF, BE, DG, CH. 



28 
 

 
 

     

Gambar 2.3. Diagonal Sisi Kubus  

b) Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat melalui dua 

buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada satu sisi. Terdapat 

empat bidang diagonal pada kubus meliputi ABGH, EFCD, BCHE, AFGD, 

BFHD,ACGE. 

 

Gambar 2.4 Bidang Diagonal Kubus  

c) Diagonal Ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut tidak 

sebidang yang saling berhadapan. Diagonal ruangnya meliputi, AG, BH, CE, 

DG. 

                            

Gambar 2.5 Diagonal Ruang Kubus 
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f. Jaring-Jaring Kubus  

                           

Gambar 2.6 Jaring-jaring Kubus 

 Kubus ABCD, EFGH jika di rebahkan sisi-sisinya maka akan diperoleh jaring-

jaring kubus seperti pada gambar 2.6. jadi, jaring-jaring kubus adalah rangkaian 

sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang datar. 

g. Luas Permukaan dan Volume Kubus 

                                         

Gambar 2.7. Luas Permukaan Kubus 

Jaring-jaring kubus merupakan renteng dari permukaan kubus. Sehingga 

untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-

jaringnya. Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah persegi dengan ukuran 

yang sama maka rumusnya: 

Luas Permukaan Kubus = 6 x luas persegi 

        = 6 x ( u x u ) 

        = 6       

 

U     u 
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Volume kubus = u x u x u =      

Keterangan:  

u = Rusuk kubus 

2) Pengertian Balok dan Unsur-Unsurnya  

a. Pengertian Balok 

Balok adalah bangun ruang yang sisi berhadapannya berbentuk persegi 

panjang yang kongruen. 

b. Sisi balok  

 

Gambar 2.8. Sisi Balok 

 Sisi balok dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar ABCD dan EFGH, sisi 

tegaknya ABFE, DCGH, ADHE, BCGF. 

 

 

c.  Rusuk Balok  

Rusuk balok dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar (AB, BC, CD, AD, EF, 

FG, GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH). 

d. Titik Balok  
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Gambar 2.9 Titik Balok 

Titik sudut balok pada gambar 2.9. adalah titik A, B, C, D, E, F, G, H. 

e. Diagonal  

Di dalam balok kita mengenal diagonal sisi (diagonal bidang), bidang 

diagonal dan diagonal ruang. 

a) Diagonal sisi ( diaginal bidang) terdapat 12 buah diagonal sisi balok meliputi  

AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, DE, AF, BE, DG, CH. 

                        

Gambar 2.10 Diagonal Sisi Balok 

b) Bidang diagonal terdapat empat bidang diagonal pada kubus meliputi ABGH, 

EFCD, BCHE, AFGD, BFHG, ACGE. 

                      

Gambar 2.11 Bidang Diagonal Balok 

c) Diagonal ruang terdapat empat buah diagonal ruang balok meliputi AG, BH, 

CE, DF. 

 

Gambar 2.12 Diagonal Ruang Balok 
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f. Jaring-jaring Balok 

 

Gambar 2.13 Jaring-jaring Balok 

Balok ABCD, EFGH jika direbahkan sisi-sisinya maka akan diperoleh 

jaring-jaring kubus seperti pada gambar 2.13. Jadi, jaring-jaring balok adalah 

rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang 

datar.  

g. Luas Permukaan dan Volume Balok  

 

Gambar 2.14 Luas Permukaan Balok 

  Balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi panjang.Setiap sisi dan 

pasangannya saling berhadapan, sejajar, dan kongruen. Ketiga pasang sisi tersebut 

adalah: 

a) Sisi atas dan bawah; jumlah luas = 2(p x l) 

b) Sisi depan dan belakang; jumlah luas = 2(p x t) 

c) Sisi kanan dan kiri; jumlah luas = 2(l x  l) 

Sehingga luas permukaan balok adalah total jumlah ketiga pasang luas sisi 

tersebut. 

Luas permukaan Balok   = 2pl + 2pt + 2lt 

       = 2(pl + pt + lt) 
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Volume balok = p x l x t 

F. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian yang menunjukkan efektifitas Strategi Poster Session 

dalam pembelajaran matematika. Endang Dwi Hastuti (2012) universitas 

Muhammaddiyah Surakarta dengan judul “ penerapan strategi pembelajaran  

poster session untuk meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi siswa 

dalam pembelajaran matematika”. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-

indikator pemahaman konsep dan komunikasi siswa yaitu 1) kemampuan siswa 

menghibungkan konsep matematika dengan situasi nyata  atau dalam kehidupan 

sehari-hari mencapai 72,2%, 2) kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

yang berkenaan dengan konsep mencapai 80,6%,3) kemampuan siswa 

mengerjakan soal di depan kelas mencapai 44,4%, 4) kemampuan siswa dalam  

mengajukan pertanyaan kepada guru atau temannya mencapai 33,3%, 5) 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan teman lain atau 

guru mencapai 50%, 6) kemampuan siswa dalam bekerja kelompok atau 

berdiskusi mencapai 88,8%.
38

 Adiansar (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Poster Session pada 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 11 Pare-Pare”, menunjukkan;1)Skor rata-

rata hasil belajar matematika meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 53,6 

menjadi 88,19. 2) Persentase kutuntasan belajar meningkat dari 9,5% menjadi 

90,5% pada siklus II. 3) Aktivitas belajar yang sesuai dengan proses pembelajaran 

meningkat dari 49,21% menjadi 65,87%. Maria Fatima Mei (2019) dengan judul 

“Penerapan Strategi Poster Session pada Materi Kerucut Siswa Kelas VIII SMPN 

2 NDONA” menunjukkan pada siklus I nilai hasil belajar sebagai berikut: nilai 

rata-rata 42,63, persentase ketuntasan belajar secara klasikal siklus I 48% dan 

pada siklus II nilai hasil belajar sebagai berikut: nilai rata-rata 82,11, persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal 95%. Dengan peningkatan hasil belajar siswa 

sebesar 47% sehingga dikatakan sangat baik.
39

 

_____________ 
38 Mulyadi,  Electronict Theses and Dissertations, di posting 7 Agustus 2012. 
39 Mei, M.F., & Lidi,M.W.(2019).Penerapan Strategi  Poster Session pada Materi Kerucut 

Siswa Kelas VIII SMPN 2 NDONA.Journal Of Songke Math, Vol 2 No.1  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen digunakan ketika ingin mengembangkan sebab dan akibat 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Semua variabel yang mempengaruhi 

hasil kontrol kecuali untuk variabel bebas. Ketika variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas “menyebabkan” atau 

“sebab yang mungkin terhadap” variabel terikat.
40

 

Salah satu jenis design eksperimen adalah eksperimen semu (Quasi 

Eksperiment). Dalam eksperimen semu (Quasi Eksperiment) pengujian variabel 

bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam kelompok ini adalah desaini 

pre-test dan post-test control group design. Kelompok pertama dengan kelompok 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran poster session sebagai 

kelompok eksperimen. Kelompok kedua merupakan kelompok dengan 

pembelajaran  menggunakan pembelajaran langsung sebagai kelompok kontrol.
41

  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti 

_____________ 
40 Creswell, J. W. Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research (4th Ed.). (Upper Saddle River, NJ: Pearson, 2012),.h. 295 
41 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, Ed. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 49. 
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pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hopotesis yang telah ditetapkan.
42

 

Penelitian deskripsi yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau  lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
43

 Jadi penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi 

penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Penelitian 

deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkaan gambaran dan 

keterangan-keterangan mengenai keaktifan belajar matematika siswa. 

Tabel 3.1 Rancangan Pembelajaran 

Group Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen    X    
Kontrol    -    

Sumber:Dari SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian, Jakarta Rineka Cipta ,2006 

Keterangan: 

X : Strategi poster session 

  : Pre-test 

  :Post-test 

B.  Populasi, Sampel dan Subjek  

Populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan sampel adalah 

sebagian dari popilasi yang diteliti.
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP N 1 Seulimeum yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan sampel 

_____________ 
42 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 8. 
43 Sugiyono, Metode, …,h. 13 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 108-109. 
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dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas VIIIA dan VIIID. 

Adapun pengambilan sampel yaitu menggunakan pengambilan secara acak. 

C.  Teknik Pengumpulan data    

Teknik yang digunakan menggunakan data dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes   

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yaitu berbentuk 

pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 

harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 

tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil 

dari kegiatan belajar mengajar.
45

 Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes 

kemampuan dasar atau tes awal (pre-test) dimana pada tahap ini diberikan soal 

essay sebanyak 3 soal yaitu tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. selanjutnya setelah diberikannya perlakuan dilakukan tes akhir (post-test) 

dimana pada tahap ini juga diberikan soal essay sebanyak 3 soal yaitu tentang 

materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan Strategi Poster Session. 

 

 

 

_____________ 

45Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 

67. 
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2. Observasi  

Observasi adalah  metode penelitian untuk mengukur tindakan dan proses 

individu dalam sebuah  peristiwa yang diamati.
46

 Menurut Suharsimi observasi 

adalah pengamatan langsung pada sebuah objek di lingkungan yang masih 

berlangsung atau dalam tahap kajian menggunakan panca indra. Tindakan 

observasi dilakukan secara sengaja dengan mematuhi aturan pengamatan yang 

berlaku.Tujuan lembar observasi, yaitu untuk menggambarkan sesuatu yang 

berhubungan dengan objek penelitian secara langsung dan jelas tanpa perlu 

mengira-ngira.   

Dalam penelitian ini untuk lembar observasi terdiri dari 8 item indikator 

dengan tiap indikator terdiri dari 4 kriteria penilaian, untuk indikator yang di teliti 

yaitu;(1) Membaca materi, (2) Aktif bertanya, (3) Mendengarkan penjelasan 

materi, (4) Aktif mencatat, (5) Mempunyai percaya diri, (6) Memecahkan 

masalah, (7) Bermain, dan (8) Menggambar. Pengisian lembar observasi oleh 

observer sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa 

selama berlangsungnya pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan 

Strategi Poster Session. 

D.  Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

a. Perangkat pembelajaran  

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan 

untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

_____________ 
46 sudjana,Metoda Statistik,(Bandung:Tarsito,2005), h.47 



38 
 

 
 

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, lembar tes, dan buku 

paket. 

b. Instrumen pengumpulan data 

1) Lembar Soal Tes  

Soal tes diberikan sebelum pembelajaran dimulai (tes awal) dan sesudah 

diberikan perlakuan pembelajaran (tes akhir).Instrumen tes yang digunakan adalah 

instrumen tes hasil belajar siswa. Adapun kisi-kisi tes hasil belajar matematika 

siswa dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika 

Kompetensi dasar Indikator kemampuan 

siswa 

Bentuk soal 

Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus 

dan balok)  

Siswa mampu menentukan 

luas permukaan dan 

volume,bagian-bagian yang 

sudah diketahui dari kubus 

dan balok 

Uraian   

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar ( kubus 

dan balok) 

Siswa mampu memecahkan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume kubus dan balok 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Uraian  

Ur 

Sumber: silabus matematika SMP/MTS  

2) Lembar obsevasi  

Lembar observasi di isi oleh observer bertujuan untuk mengetahui keaktifan 

belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok.Observer 

mengisi lembar observasi berdasarkan kriteria penilaian dengan memberi skor 1, 

2, 3, dan 4 pada kolom yang tersedia.Adapun kisi-kisi instrumen keaktifan belajar 

matematika disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar Siswa 

Variabel Aspek-aspek Indikator 

 

 

 

 

Keaktifan 

Aktivitas Visual 

(visual activities) 

Membaca materi 

Aktivitas lisan  

(oral activities) 

Aktif bertanya 

Aktivitas mendengarkan 

(listening activities) 

Mendengarkan penjelasan  

materi 

Aktivitas menulis 

(writing activities) 

Aktif mencatat 

Aktivitas emosional  

(emotional activities) 

Mempunyai percaya diri 

Aktivitas mental 

(mental activities) 

Memecahkan  masalah 

Aktivitas motorik  

(motor activities) 

Bermain 

Aktivitas menggambar 

(drawing activities) 

Menggambar 

Sumber: Adaptasi dari jurnal Tata Arta UNS, Vol.2, No.3 tentang keaktifan  belajar  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Data 

kualitatif adalah hasil nilai, baik dari observasi maupun tes yang berupa angka-

angka dan digunakan untuk memperoleh perubahan, perbaikan, pengaruh dan 

peningkatan pada proses pembelajaran dengan strategi poster session.Teknik 

analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Teknik analisis data keaktifan  

Data keaktifan siswa diperoleh melalui hasil nilai rata-rata observasi. 

Analisis keaktifan siswa dapat dilakukan dengan membandingkan dari kondisi 

awal dan kondisi akhir, pertemuan pertama kondisi awal sedangkan pertemuan 

ketiga kondisi akhir. Langkah-langkah analisis keaktifan siswa adalah sebagai 

berikut: 

1) Melakukan perhitungan nilai keaktifan siswa dengan menggunakan rumus: 
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 x 100 

2) Melakukan perhitungan rata-rata keaktifan siswa dengan menggunakan rumus: 

                                   

                  
  

3) Membandingkan tingkat keaktifan siswa pada  akhir pertemuan dengan kondisi 

awal siswa untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keaktifan sisiwa. 

Pada instrumen lembar observasi keaktifan belajar siswa yang terdiri dari 8 

aspek pengamatan dengan 8 indikator dan tiap-tiap indikator terdiri dari 4 kriteria 

pengamatan. Kriteria penilaian untuk setiap indikator: skor 1 keaktifan peserta 

didik kurang, skor 2 keaktifan peserta didik cukup, skor  3 peserta didik aktif, skor 

4 peserta didik sangat aktif. Sehingga jumlah skor maksimalnya 32. 

Tabel 3.4 Kriteri Keberhasilan Keaktifan Siswa dalam Proses 

Pembelajaran 

No Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan  

1 86% - 100% Sangat aktif 

2 71% - 85% Aktif 

3 56% - 70% Cukup aktif 

4 41%  - 55% Kurang Aktif 

5 < 40%  Tidak Aktif 

  Rentang 15%   
Sumber: Adaptasi dari Aqip dkk,2009:41 

Indikator yang harus dicapai  siswa antara lain (1) Membaca materi, (2) 

Aktif bertanya, (3) Mendengarkan penjelasan materi, (4) Aktif mencatat, (5) 

Mempunyai percaya diri, (6) Memecahkan masalah, (7) Bermain, dan (8) 

Menggambar. 

2. Teknik analisis hasil belajar  

  Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

penelitian. karena pada tahan ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
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data terkumpul dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data hasil belajar 

siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data yang diolah untuk penelitian 

ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang didapat  didua kelas. 

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan  = 

0,05. Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam pengolahan data sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh memiliki 

sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji 

chi kuadrat (  ). Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi 

 Menurut Sudjana, untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan. 

a) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  

 R = data terbesar – data terkecil 

b) Banyak kelas interval = 1 (3,3) log n 

c) Panjang kelas interval (P) 

  P = 
       

            
 

d) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa diambil sama dengan 

data terkecil atau dengan nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 
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selisihnya harus kurang dari panjang kelas menggunakan harga-harga yang 

telah dihitung.
47

 

2) Menentukan nilai rata-rata ( ̅) 

 Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai 

rata-rata ( ̅) dihitung dengan menggunakan rumus: 

 ̅   
∑     

∑  
 

Keterangan: 

 ̅   Skor rata-rata siswa 

   =  Frekuensi kelas interval data 

   = Nilai tengah
48

 

 

3) Menghitung varians (  )  

Untuk menghitung varians, menurut Sudjana dapat digunakan rumus: 

   = 
 ∑       ∑     

 

      
 

 Keterangan :  

 n = Banyak data  

 s = Simpangan baku
49

 

 

4) Menghitung Chi-Kuadrat (    

 Untuk mengetahui normal tidakya data, uji dengan menggunakan uji chi-

kuadrat,yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

   = ∑
       

 

  

 
    

Keterangan: 

    = Distribusi chi-kuadrat 

k  = Banyak kelas 

    = Hasil pengamatan 

_____________ 
47 Sudjana,Metoda Statitika...,h.47-48 
48 Sudjana,Metoda Statitika...,h.46 
49 Sudjana,Metoda Statistika...,h.95. 
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    = Hasil yang diharapkan.
50

 

 

 Data berdistribusi normal dengan dk = ( k – 1 ). Kriteria pengujian adalah 

tolah    jika        
           dengan   = 0,05, terima jika     jika     

  
          . 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

   : Berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apaah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda untuk menguji homogenitas digunakan 

statistik: 

F = 
                

                
 

F = 
  
 

  
   

Keterangan: 

  
 = varians dari sampel pertama 

  
  = varians dari sampel kedua.

51
 

 

  Jika                 maka terima   , dengan     = (   – 1 ) dan     = 

(   – 1 ) pada   = 0,05. 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 

  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas ekssperimen dari kelas kontrol 

_____________ 
50 Sudjana,Metoda Statistika...,h.273. 

51 Sudjana,Metode Statistika...,h.249 
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  : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
52

 

   :   
  =   

  

  :   
      

  

c. Pengujian Hipotesis 

  Setelah data pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 

hipotesisdari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistik uji-t dengan 

hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (  ) dan hipotesis 

alternatif (  ) adalah sebagai berikut: 

   :          hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session 

tidak lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di 

ajarkan dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum. 

   :    >     hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session 

lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di ajarkan 

dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum. 

Adapun rumus statistik untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

        = 
 ̅   ̅  

  √
 

  
  

 

  

   dengan :                
 = 

        
          

 

       
 

Keterangan: 

_____________ 
52 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Stastika untuk Bisnis dan Ekonomo,(Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,2006), h.180. 
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t = Nilai t hitung 

 ̅ = nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 

 ̅ = nilai rata-rata post-test kelass kontrol 

  = simpangan baku 

  
 = varian kelas eksperimen 

  
  = varian kelas kontrol 

  = jumlah siswa kelas eksperimen 

  = jumlah siswa kelas kontrol
53

 

 

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk = (   

      dan peluang (1 –  ) dengan taraf signifikan   = 0,05. kriteria pengujian 

adalah terima    jika t <         dan tolak    untuk t lainnya. 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

_____________ 
53 Sudjana,Metoda Statistika...,.95 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan di SMP N 1 Seulimeum. 

Penelitian telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VIII-A) yang 

pembelajarannya menggunakan strategi poster session dan data kelas kontrol 

(VIII-D) yang pembelajarannya tanpa menggunakan model pembelajaran. Jumlah 

siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 28 siswa yang mengikuti 

kegiatan penelitian 26 siswa dan jumlah siswa kelas kontrol berjumlah 30 siswa 

yang mengikuti kegiatan penelitian 28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021. Proses pengumpulan data di mulai 

sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 18 Maret 2021 jadwal pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti setelah berkonsultasi dengan guru studi matematika yang 

bersangkutan jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu (menit) Kegiatan Kelas 

1 Kamis/18Maret 2021 
60 Pre-test Kotrol 

60 Pre-test Eksperimen  

2 Senin/22 Maret 2021 
90 Pertemuan I Eksperimen 

90 Pertemuan I Kontrol 

3 Kamis/25Maret 2021 
60 Pertemuan II Kontrol 

60 Pertemuan II Eksperimen 

4 Senin/29 Maret 2021 
90 Pertemuan III Eksperimen 

90 Pertemuan III Kontrol 

5 Kamis / 1 April 2021 
60 Post-test Kontrol 

60 Post-test Eksperimen 
Sumber:Jadwal Penelitian Pada Tanggal 18 maret s.d 01 April 2021 di SMPN 1 Seulimeum 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian. Peneliti 

terlebih dulu berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa 

yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen keaktifan dan 

instrumen hasil belajar, instrumen  keaktifan yang terdiri dari lembar observasi, 

instrumen hasil belajar  untuk  materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

yang terdiri dari RPP, LKPD, pre-test, dan post-test. Didalam proses penelitian, 

pada pertemuan pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan pre-test pada kedua 

kelas dengan soal yang sama. Selanjutnya pada pertemuan berikutnya, peneliti 

melaksanakan proses pembelajaran sebanyak tiga kali untuk kelas eksperimen dan 

tiga kali untuk kelas kontrol. Pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran  

langsung yang biasa digunakan disekolah tersebut. Sedangkan pada kelas 

eksperimen pembelajaran menggunakan strategi Poster Session. Kemudian pada 

pertemuan terakhir, peneliti langsung memberikan post-test untuk kedua kelas 

tersebut dengan soal yang sama. Instrumen keaktifan diberikan untuk kelas yang 

diberiperlakuan. 

Adapun perolehan skor observasi dan hasil belajar tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Data Skor Observasi Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Kelas Eksperimen   

P1 Kategori P2 Kategori P3 Kategori 

1 AH 72  Aktif  78 Aktif  81 Aktif  

2 AI  50  Kurang Aktif  56 Cukup Aktif  72 Aktif  

3 DN  50  Kurang Aktif  50 Kurang Aktif  59 Cukup Aktif 

4 ES  63  Cukup Aktif  66 Cukup Aktif  75 Aktif 

5 FA  63  Cukup Aktif  78 Aktif  78 Aktif  

6 FT  50  Kurang Aktif  59 Cukup Aktif  63 Cukup Aktif 

7 HC  50  Kurang Aktif  56 Cukup Aktif  69 Cukup Aktif 

8 IR  50  Kurang Aktif  59 Cukup Aktif  72 Aktif 

9 KU  56  Cukup Aktif  72 Aktif  75 Aktif 

10 LK  53  Kurang Aktif  56 Cukup Aktif  72 Aktif  

11 MR  50  Kurang Aktif  53 Kurang Aktif  63 Cukup Aktif  

12 MS  63  Cukup Aktif  66 Cukup Aktif  72 Aktif  

13 NA  53  Kurang Aktif  66 Cukup Aktif  66 Cukup Aktif  

14 NH  53  Kurang Aktif  72 Aktif  75 Aktif 

15 Nl  50  Cukup Aktif  56 Cukup Aktif  59 Cukup Aktif 

16 NS  59  Cukup Aktif  72 Aktif  81 Aktif  

17 NT  50  Kurang Aktif  50 Kurang Aktif  50 Kurang Aktif 

18 PR  50  Kurang Aktif  63 Cukup Aktif  78 Aktif  

19 RA  59  Cukup Aktif  56 Cukup Aktif  66 Cukup Aktif  

20 RH  50  Kurang Aktif  56 Cukup Aktif  72 Aktif  

21 RM  72  Aktif  75 Aktif  78 Aktif 

22 RZ  63  Cukup Aktif  69 Cukup Aktif  69 Cukup Aktif 

23 SA  50  Kurang Aktif  59 Cukup Aktif  66 Cukup Aktif 

24 SS  53  Kurang Aktif  59 Cukup Aktif  72 Aktif 

25 UK  50  Kurang Aktif  59 Cukup Aktif  78 Aktif 

26 WA  53  Kurang Aktif   63 Cukup Aktif   75 Aktif 

27               

28               

Rata-rata  55    63    71   
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Keterangan:  

P1 : Pertemuan 1 

P2 : Pertemuan 2 

P3 : Pertemuan 3 
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Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

Kode 

Siswa 

Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 

Kode 

siswa 

Skor 

Pre-test 

Skor 

Post-test 

1 AH 38 80 AK 25 66 

2 AI 58 88 ANS 20 67 

3 DN 17 49 AN 40 58 

4 ES 30 75 AR 15 75 

5 FA 43 79 AS 22 67 

6 FT 20 53 BW 42 56 

7 HC 24 45 CF 38 51 

8 IR 39 66 CR 21 62 

9 KU 23 60 CT 26 69 

10 LK 34 76 FI 50 80 

11 MR 16 55 FK 20 62 

12 MS 32 73 FR 38 68 

13 NA 39 64 FT 25 66 

14 NH 39 82 HB 32 74 

15 Nl 20 68 IA 30 68 

16 NS 60 90 LF 38 50 

17 NT 15 57 MH 32 73 

18 PR 25 72 ML 37 80 

19 RA 18 64 MS 32 78 

20 RH 24 73 MT 20 57 

21 RM 47 80 MZ 27 68 

22 RZ 39 68 NL 19 72 

23 SA 22 67 NZ 15 57 

24 SS 35 75 SB 45 60 

25 UK 39 87 SH 25 45 

26 WA 39 85 ZA 20 70 

27       ZK 35 47 

28       ZU 32 57 

Sumber:Hasil Pengolahan Data  
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3. Analisis Data Keaktifan Siswa 

Data keaktifan siswa yang dikumpul dalam penelitian ini berasal dari skor 

observasi yang telah peneliti berikan kepada observer selama penelitian 

berlangsung. Observasi dilakukan selama 3 (tiga pertemuan) pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan indikator;1) Membaca materi,2) Aktif bertanya, 

3) Mendengarkan penjelasan materi, 4) Aktif mencatat, 5) Mempunyai percaya 

diri, 6) Memecahkan masalah, 7) Bermain, 8) Menggambar jaring-jaring kubus 

dan balok. 

Grafik 4.1 : Persentase Skor Keaktifan Siswa Setiap Pertemuan 

 

Sumber:Hasil pengolahan data 

4. Analisi Data Hasil Belajar siswa  

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal 

dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian 

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
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1) Pengolahan Pre-test Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

 

a) Pengolahan pre-test kelas eksperimen 

(1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil 

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika 

adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data Terbesar- Data Terkecil 

    = 60 - 15 

Rentang (R)  = 45 

Banyak kelas (k)  = 1+ 3,3 log (n) 

  = 1+ 3,3 log 26 

  = 1+ 3,3 (1,4149) 

  = 1+ 4,669 

Banyak kelas (k)  = 5,6691     diambil k = 6 

Panjang kelas   = 
       

            
 

= 
  

 
 

Panjang kelas  = 7,5    diambil p = 8 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.6 berlaku 
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai         
           

 
 

15 - 22 7 18,5 342,25 129,5 2395,75 

23 - 30 5 26,5 702,25 132,5 3511,25 

31 - 38 4 34,5 1190,25 138 4761 

39 - 46 6 42,5 1806,25 255 10837,5 

47 - 54 2 50,5 2550,25 101 5100,5 

55 - 62 2 58,5 3422,25 117 6844,5 

  

∑    26 

     

∑      873 

 

∑    
   33450,5 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

 ̅  
∑    

∑  
  

   

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

               
  

                    

         
 

  
  

             

        
 

  
  

      

   
 

  
           

   √          

   = 12,87 

 Berdasrakan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata ( ̅   33,58 variansnya (  
   =165,51 dan simpangan 

bakunya (    = 12,87 



53 
 

 
 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

    Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

    Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh  ̅         dan   = 12,87 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Batas Z Skor Batas Luas Frekuensi Frekuensi 

  Kelas   Luas Daerah Diharapkan Pengamatan 

      Daerah               

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  14,5 -1,48 0,4306       

15 - 22       0,13 3,38 7 

  22,5 -0,86 0,3051       

23 - 30       0,21 5,46 5 

  30,5 -0,24 0,0948       

31 - 38       0,24 6,24 4 

  38,5 0,38 0,1480       

39 - 46       0,19 4,94 6 

  46,5 1 0,3413       

47 - 54       0,11 2,86 2 

  54,5 1,63 0,4484       

55 - 62       0,04 1,04 2 

  61,5 2,17 0,4850       
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = batas bawah – 0,5 = 15 - 0,5 = 14,5  

2)  Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai          dengan rumus         
             ̅

  
 yaitu: 

      = 
             ̅ 

  
 

    = 
           

     
 

    = 
       

     
 

                    

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore 

yaitu: 

Luas daerah = 0,4306 – 0,3051 = 0,13 

5) Frekuensi yang diharapkan (  ) ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

                                                

     0,13 x 26 

     3,38 
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6) Frekuensi pengamatan (    frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

  =
           

    
+

               

     
+

             

    
+

             

    
+

              

    
+

              

     
 

  = 
          

    
+

     

    
+

          

    
+

          

    
+

            

    
+

            

     
 

  = 
    

    
 +

    

    
 +

    

    
 +

    

    
 +

    

    
 +

    

     
  

  = 3,88+0,04+0,8+0,23+0,26+0,89 

  = 6,09 

  Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 

maka   
            = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:”tolak  

   jika       
            yaitu 6,09       maka terima    dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan pre-test kelas kontrol 

(1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil 

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika 

adalah sebagai berikut: 
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Rentang (R)  = Data Terbesar- Data Terkecil 

    = 50 - 15 

Rentang (R)  = 35 

Banyak kelas (k)  = 1+ 3,3 log (n) 

  = 1+ 3,3 log 28 

  = 1+ 3,3 (1,4471) 

  = 1+ 4,7754 

Banyak kelas (k)  = 5,7754    diambil k = 6 

Panjang kelas   = 
       

            
 

= 
  

 
 

Panjang kelas  = 5,8    diambil p = 6 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.8 berlaku 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai         
           

  

15 – 20 7 17,5 306,25 122,5 2143,75 

21 – 26 6 23,5 552,25 141 3313,5 

27 – 32 6 29,5 870,25 177 5221,5 

33 – 38 5 35,5 1260,25 177,5 6301,25 

39 – 44 2 41,5 1722,25 83 3444,5 

45 – 50 2 47,5 2256,25 95 4512,5 

  

∑   = 28 

     

∑     =  796 

 

∑    
 = 24937 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

 ̅  
∑    

∑  
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Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

               
  

                  

         
 

  
  

             

        
 

  
  

     

   
 

  
        

   √       

   = 9,25 

 Berdasrakan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata ( ̅    28,43 variansnya (  
   = 85,48 dan simpangan bakunya 

(    =  9,25 

(2)  Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

    Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

    Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh  ̅         dan   = 9,25 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Batas z skor Batas Luas Frekuensi Frekuensi 

  Kelas   Luas Daerah Diharapkan Pengamatan 

      Daerah               
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  14,5 -1,51 0,4345       

15 - 20       0,13 3,64 7 

  20,5 -0,86 0,3051       

21 - 26       0,22 6,16 6 

  26,5 -0,21 0,0832       

27 - 32       0,25 7 6 

  32,5 0,44 0,1700       

33 - 38       0,19 5,32 5 

  38,5 1,09 0,3621       

39 - 44       0,1 2,8 2 

  44,5 1,74 0,4591       

45 - 50       0,03 0,84 2 

  49,5 2,28 0,4887       
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = batas bawah – 0,5 = 15 - 0,5 = 14,5  

2)  Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai          dengan rumus         
             ̅

  
 yaitu: 

      = 
             ̅ 

  
 

    = 
           

    
 

    = 
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3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran. 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4306 – 0,3051 = 0,13 

5) Frekuensi yang diharapkan (  ) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

                                                

     0,13 x 28 

     3,64 

6) Frekuensi pengamatan (    frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

  =
           

    
+

          

     
+

       

 
+

           

    
+

             

   
+

            

    
 

  = 
          

    
+

          

     
+

      

 
+

          

    
+

           

   
+

         

    
 

  = 
     

    
 +

    

    
 +

 

 
 +

   

    
 +

    

   
 +

    

     
  

  = 3,1+0+0,14+0,02+0,23+1,6 

  = 5,1 

  Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 

maka   
            = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:”tolak  
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   jika       
            yaitu 5,1       maka terima    dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c) Uji Homogenitas Pre-test  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitianini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

  = 0,05 yaitu: 

   : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

   : Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
  = 165,51 dan   

  = 85,48. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        = 
  
 

  
  

        = 
      

     
 

        = 1,94 

Keterangan: 

  
  : varian dari sampel pertama 

  
  : varian dari sampel kedua  

 

Selanjutnya menghitung        

    = (   – 1) = 26 – 1 = 25 

    = (   – 1) = 28 -1 = 27 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dengan     = (   – 1) dan     

= (   – 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika                  maka 

terima   , tolak    jika         >       .        = F   (   ,    ) = 0.05 (25,27) = 
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1,88”. Oleh karena                  yaitu 1,94 > 1,88 maka terima    dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahi bahwa data skor tes 

awal (Pre-test) kelas eksperime dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan   = 0,05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

   : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 

secara signifikan 

   : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara 

signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteri 

pengujiannya adalah terima    jika    
    

 

 
  

             
    

 

 
  

 dalam hal lain 

   ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t yaitu (   +     – 2 ) dengan 

peluang (   
 

 
  ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 

    
   

        
          

 

       
 

    
   

                          

       
 



62 
 

 
 

    
   

                     

  
 

    
   

               

  
 

 

    
   

       

  
 

 

    
          

 

      = √       

 

     = 11,13 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 11,13 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

t = 
 ̅    ̅ 

  √
 

  
  

 

  

 

t = 
              

      √
 

  
  

 

  

 

t = 
    

      √
     

   

 

t = 
    

       √
  

   

 

t = 
    

      √      
 

t = 
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t = 
    

    
 

t = 1,69 

 Berdasarkan langkah – langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat         = 1,69. Untuk membandingkan         dengan        maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk  = (        ) 

      = ( 26 + 28 – 2) 

    = 52 

 Berdasarkan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 52, dari 

tabel distribusi t diperoleh              = 2,02 sehingga   
    

 

 
  

           

 
    

 

 
  

 yaitu – 2,02 < 1,69 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujian    

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-trst siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan,hal ini berarti 

kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 

 

2) Pengolahan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

a) Pengolahan post-test kelas eksperimen  

1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-test) hasil 

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika 

adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)  = Data Terbesar- Data Terkecil 

    = 90 - 45 

Rentang (R)  = 45 

Banyak kelas (k)  = 1+ 3,3 log (n) 

  = 1+ 3,3 log 26 

  = 1+ 3,3 (1,4149) 

  = 1+ 4,669 

Banyak kelas (k)  = 5,6691     diambil k = 6 

Panjang kelas   = 
       

            
 

= 
  

 
 

Panjang kelas  = 7,5    diambil p = 8 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai         
           

 
 

45 – 52 2 48,5 2352,25 97 4704,5 

53 – 60 4 56,5 3192,25 226 12769 

61 – 68 6 64,5 4160,25 387 24961,5 

69 – 76 6 72,5 5256,25 435 31537,5 

77 – 84 4 80,5 6480,25 322 25921 
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85 – 92 4 88,5 7832,25 354 31329 

  

∑    26 

     

∑      1821 

 

∑    
   131222,5 

 
Sumber:Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.8 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

 ̅  
∑    

∑  
  

    

  
 70,04 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
  

               

      
 

  
  

               

   
 

  
  

     

   
 

  
  = 147,3 

   √      

                                            

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata( ̅    70,04 variansnya (  
   =147,3 dan simpangan bakunya (    = 

12,14. 

2) Uji normalitas 
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test  kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-testt kelas eksperimen 

diperoleh  ̅          dan   = 12,14 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

Nilai Batas z skor Batas Luas Frekuensi Frekuensi 

  Kelas   Luas Daerah Diharapkan Pengamatan 

      Daerah             

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  44,5 -2,1 0,4821       

45 - 52       0,06 1,56 2 

  52,5 -1,45 0,4265       

53 - 60       0,14 3,64 4 

  60,5 -0,79 0,2852       

61 - 68       0,23 5,98 6 

  68,5 -0,13 0,0517       

69 - 76       0,25 6,5 6 

  76,5 0,53 0,2019       

77 - 84       0,18 4,68 4 

  84,5 1,19 0,3830       

85 - 92       0,08 2,08 4 

  91,5 1,77 0,4616       

Sumber:Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan padapengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 
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Batas kelas = batas bawah – 0,5 =  45 - 0,5 = 44,5  

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai          dengan rumus        
              ̅  

 
 yaitu: 

           = 
             ̅ 

  
 

    = 
           

     
 

    = 
       

     
 

                    

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran.  

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4821 – 0,4251 = 0,057 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

                                                

    0,06 x 26 

    1,56 

6) Frekuensi pengamatan (    frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

  =
           

    
+

          

    
+

              

    
+

          

   
+

             

    
+
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+

           

    
+

          

    
+

          

   
+

           

    
+

           

    
 

  = 
    

    
 +

    

    
 +

      

    
 +

    

   
 +

    

    
 +

    

    
  

  = 0,12 +0,04+0+0,04+0,1+1,77 

  = 2,07 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 

maka   
            = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:”tolak     

jika       
            yaitu 2,07       maka terima    dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan post-test kelas kontrol 

1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Post-test) hasil 

belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai 

berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar- Data Terkecil 

    = 80 - 45 

Rentang (R)   = 35 

Banyak kelas (k)  = 1+ 3,3 log (n) 

  = 1+ 3,3 log 28 

  = 1+ 3,3 (1,4471) 

  = 1+ 4,7754 
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Banyak kelas (k)  = 5,7754    diambil k = 6 

Panjang kelas    = 
       

            
 

= 
  

 
 

Panjang kelas   = 5,8    diambil p = 6 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.12 berlaku 

Tabel 4.10  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai         
           

  

45 – 50 3 47,5 2256,3 142,5 6768,75 

51 – 56 2 53,5 2862,3 107 5724,5 

57 – 62 7 59,5 3540,3 416,5 24781,75 

63 – 68 7 65,5 4290,3 458,5 30031,75 

69 – 74 5 71,5 5112,3 357,5 25561,25 

75 – 80  4 77,5 6006,3 310 24025 

  

∑   = 28 

     

∑     =  1792 

 

∑    
 = 116893 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.10 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

 ̅  
∑    

∑  
  

    

  
    

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     
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   √       

   = 9,04 

 Berdasrakan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata ( ̅    64 variansnya (  
   = 81,66 dan simpangan bakunya (    =  

9,04 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

    Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

    Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh  ̅      dan   = 9,04 

 

 

 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Batas z skor Batas Luas Frekuensi Frekuensi 

  Kelas   Luas Daerah Diharapkan Pengamatan 

      Daerah       

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  44,5 -2,16 0,4846       

45 – 50       0,05 1,4 3 
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  50,5 -1,49 0,4319       

51 – 56       0,14 3,92 2 

  56,5 -0,83 0,2967       

57 – 62       0,23 6,44 7 

  62,5 -0,17 0,0675       

63 – 68       0,26 7,28 7 

  68,5 0,5 0,1915       

69 – 74       0,19 5,32 5 

  74,5 1,16 0,3770       

75 – 80       0,08 2,24 4 

  79,5 1,72 0,4573       
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas 

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = batas bawah – 0,5 = 15 - 0,5 = 14,5  

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai          dengan rumus         
             ̅

  
 yaitu: 

      = 
             ̅ 

  
 

    = 
        

    
 

    = 
      

    
 

                    

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran. 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu: 
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Luas daerah = 0,4846 – 0,4319 = 0,05 

5) Frekuensi yang diharapkan (  ) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu: 

                                                

     0,05 x 28 

     1,4 

6) Frekuensi pengamatan (    frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

  =
          

   
+

          

     
+

          

    
+

           

    
+

          

    
+

         

    
 

  = 
       

   
+

          

     
+

       

    
+

        

    
+

        

    
+

        

    
 

  = 
    

   
 +

    

    
 +

    

    
 +

    

    
 +

   

    
 +

   

     
  

  = 1,83+0,94+0,05+0,01+0,02+1,38 

  = 4,23 

  Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 

maka   
            = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:”tolak  

   jika       
            yaitu 4,23       maka terima    dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3)  Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

  = 0,05 yaitu: 

   : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

   : Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
  = 147,3 dan   

  = 81,66. 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        = 
  
 

  
  

        = 
      

     
 

        = 1,80 

Keterangan: 

  
  : varian dari sampel pertama 

  
  : varian dari sampel kedua  

 

Selanjutnya menghitung        

    = (   – 1) = 28 – 1 = 25 

    = (   – 1) = 26 -1 = 27 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dengan     = (   – 1) dan     

= (   – 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika                  maka 

terima   , tolak    jika         >       .        = F   (   ,    ) = 0.05 (25,27) = 

1,88”. Oleh karena                  yaitu 1,80   1,88, maka terima    dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  
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4) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

   :          hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session 

tidak lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di 

ajarkan dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum. 

   :    >     hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session 

lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di ajarkan 

dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum. 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu        dan dk = (   + 

    ). Dengan kriteria pengujian adalah terima    jika t <       dan tolak jika t 

>       . Dari hasil Pengujian sebelumnya diperoleh: 

  ̅  = 70,04   
  = 147,3     = 12,14    = 26 

 ̅  = 64    
  = 81,66     = 9,04    = 28 

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh: 
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  =        

     = √       

     = 10,64 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh      = 10,64  maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

t = 
 ̅    ̅ 

  √
 

  
  

 

  

 

t = 
           

      √
 

  
  

 

  

 

t = 
    

      √
     

   

 

t = 
    

       √
  

   

 

t = 
    

      √      
 

t = 
    

               
 

t = 
    

   
 

t = 2,08 
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Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tolak    jika          <          

dan terima    jika         >        .Oleh karena         >         yaitu 2,08 > 1,68 , 

maka terima    dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika yang di 

ajarkan dengan strategi poster session lebih baik dari pada hasil belajar yang di 

ajarkan dengan pembelajaran langsung.  

B. Pembahasan  

Strategi poster session adalah sebuah teknik atau cara kegiatan 

pembelajaran dalam bentuk gambar yang mana dengan gambar tersebut siswa 

dapat memahami isi sebuah bacaan kemudian mampu menvisualisasikannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media karton untuk membuat poster. 

Strategi poster session juga termasuk sebagai salah satu strategi yang dapat 

membangkitkan keaktifan peserta didik. Salah satu aspek yang sangat 

mempengaruhi keaktifan siswa adalah bagaimana seorang guru dapat melakukan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran aktif, dialog interaktif berlangsung 

antar siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik juga lebih baik. Dengan strategi ini siswa dituntut 

untuk aktif dan dapat mengeluarkan kreatifitasnya dalam menggambar sesuai 

dengan topik yang disampaikan guru. Untuk melihat keaktifan siswa peneliti 

menggunakan lembar observasi yang di isi oleh observer pada saat proses 

pembelajaran berlangsung disetiap pertemuan. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi bangun ruang sisi datar 

(kubus dan balok). Pada saat proses penelitian berlangsung peneliti berperan 

sebagai fasilitator dan siswa akan melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
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dengan arahan dan intruksi dari peneliti. Peneliti tertarik untuk mengambil materi 

bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) diterapkan dengan strategi poster 

session yaitu karena pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) 

aplikasinya tidak jauh dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya bak air, lemari, 

kotak sepatu dan lainnya. Kemudian setelah peserta didik tahu menggambar  

jaring-jaring kubus dan balok, peserta didik juga dapat mengaplikasikan dalam 

mata pelajaran lain seperti prakarya, dari jaring-jaring kubus dan balok peserta 

didik dapat membuat miniatur lemari,rumah  dan sebagainya. Langkah-langkah 

dalam pelaksanaan strategi poster session yaitu guru menjelaskan topik yang akan 

dibahas kepada siswa, siswa dibagi menjadi 5 kelompok berdasarkan nilai pre-test 

pada pertemuan sebelumnya, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan 

tentang materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berdasarkan LKPD yang 

diberikan kepada setiap kelompok, siswa dalam kelompok melakukan kegiatan 

diskusi dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk gambar dengan ilustrasi 

secukupnya, ilustrasi yang disajikan siswa berdasarkan permasalahan yang 

terdapat didalam LKPD, kemudian perwakilan dari setiap kelompok akan 

mempresentasika hasil diskusinya. Di dalam LKPD juga terdapat tugas individu 

yang harus di kerjakan oleh setiap siswa untuk melihat pemehaman terhadap 

materi yang telah di pelajari. 

Berdasarkan  hasil pengujian diatas maka strategi poster session 

berpengaruh  terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok). Dengan nilai KKM 70 perolehan rata-rata nilai post-

test siswa mencapai KKM yaitu 70,0384 dan dengan  melakukan uji-t untuk hasil 
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belajar  siswa diperoleh         >         yaitu 2,08 > 1,68, maka terima    dan 

dapat disimpulkan bahwa  hipotesis untuk hasil belajar matematika terbukti bahwa 

pembelajaran dengan strategi poster session lebih baik dari pada dengan 

pembelajaran  langsung. Sedangkan untuk keaktifan belajar siswa diperoleh rata-

rata perolehan skor keaktifan siswa setiap pertemuan yaitu pertemuan ke-1 dengan 

rata-rata skor 55%  dengan kriteria kurang aktif, pertemuan ke-2 dengan rata-rata 

skor 63% dengan kriteria cukup aktif dan pertemuan ke-3 dengan rata-rata skor 

71% dengan kriteria aktif. Indikator yang di uji dalam penelitian ini yaitu 1) 

membaca materi, 2) aktif bertanya, 3) mendengarkan penjelasan,4) aktif mencatat, 

5) mempunyai percaya diri, 6) memecahkan masalah, 7) bermain, dan 8) 

menggambar jaring-jaring kubus dan balok. Pada pertemuan ke-1 siswa belum 

mencapai keseluruhan indikator dengan baik, masih banyak siswa bingun dengan 

pembelajaran yang peneliti berikan, cara pembelajaran yang peneliti lakukan 

terkesan baru karena pada saat proses pembelajaran sering belajar dengan 

pembelajaran langsung.Pada pertemuan ke-2 peserta didik sudah lebih sedikit 

terarah dengan perlakuan yang akan diberikan oleh peneliti. Pada pertemuan ke-3 

pencapain indikator sudah lebih baik karena siswa sudah lebih siap dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan terkesan proses pembelajaran dengan 

perlakuan dari peneliti lebih berkesan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran poster session terhadap 

keaktifan dan hasil belajar matematika siswa SMP N 1 Seulimeum di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui penerapan strategi pembelajaran poster session dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Seulimeum. Adapun keaktifannya 

antara lain; (1)Membaca materi,siswa lebih aktif mengemukakan ide tidak 

canggung lagi dalam memberikan pendapat. (2) Aktif dalam bertanya, yang 

semula pertanyaan yang di ajukan kurang tepat sekarang sudah lebih 

menanyakan tentang materi yang kurang dipahaminya. (3) Mendengarkan 

penjelasan materi, sebelumnya kurang memperhatika  arahan yang 

disampaikan guru sekarang sudah lebih memperhatika. (4) Aktif mencatat, 

semula pada saat penjelasan tentang materi siswa hanya duduk mendengarkan 

sekarang sudah mencatat poin penting dari penjelasan materi. (5) Mempunyai 

percaya diri, siswa yang semula males menjadi mau berinteraksi dengan 

temannya. (6) Aktif dalam bermain, siswa sudah mengalami peningkatan yang 

semula hanya diam dan melihat temannya membuat poster, sudah ikut 

membantu dalam kelompok. 

2. Berdasarkan uji hipotesis hasil belajar diperoleh          >        yaitu 2,08 > 

1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolah sehingga diterima 
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  , maka berarti bahwa hasil belajar siswa yang diterapkan dengan strategi 

poster session lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung. Namun, rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen 

mencapai KKM = 70,04 sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan  hasil 

belajar dengan strategi poster session. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Mengingat stategi pembelajaran poster session yang telah di terapkan pada 

siswa kelas VIIIA SMP N 1 Seulimeum dapat memberi perubahan terhadap 

keaktifan siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat 

menggunakan strategi poster session sebagai alternatif pembelajaran 

matematika. 

2. Pembelajaran melalui strategi poster session memerlukan adanya pengawasan 

lebih dari guru pada saat belajar secara berkelompok agar hasil yang diperoleh 

lebih obtimal. 

3. Disarankan untuk pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil peelitian ini.  
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMPN 1 Seulimeum  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (8 x 40 menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

KD INDIKATOR 

3.9 Menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma dan limas) 

3.9.1 Mengidentifikasi jaring-jaring 

kubus. 

3.9.2 Mengidentifikasi jaring-jaring 

balok. 

3.9.3 Menemukan rumus luas 

permukaan kubus. 
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3.9.4 Menemukan rumus luas 

permukaan balok. 

3.9.5 Menemukan rumus volume 

kubus.  

3.9.6 Menemukan rumus volume 

balok. 

 

1.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma dan 

limas). 

1.9.1 Membuat jaring-jaring kubus 

melalui benda konkrit. 

1.9.2 Membuat jaring-jaring balok 

melalui benda konkrit. 

1.9.3 Menerapkan rumus luas 

permukaan kubus untuk 

menyelesaikan masalah. 

1.9.4 Menerapkan rumus luas 

permukaan balok untuk 

menyelesaikan masalah. 

1.9.5 Menerapkan rumus volume 

kubus untuk menyelesaikan 

masalah. 

1.9.6 Menerapkan rumus volume 

balok untuk menyelesaikan 

masalah. 

1.9.7 Menggunakan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar gabungan untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui kegiatan diskusi diharapkan peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan 

kritik, serta peserta didik dapat: 

1. Mengidentitifikasi jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok. 

3. Menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok untuk menyelesaikan 

masalah. 

4. Menemukan rumus volume kubus dan balok. 

5. Menggunakan rumus volume kubus dan balok untuk menyelesaikan 

masalah.  

6. Mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan. 
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7. Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan 

yang berkaitan dengan masalah konstektual. 

 

D. Materi Pembelajaran  (Terlampir) 

1. Fakta 

a. Simbol panjang rusuk (s) 

b. Simbol panjang (p) 

c. Simbol lebar (l) 

d. Simbol tinggi (t) 

e. Simbol luas (L) 

f. Simbol volume (V) 

g. Satuan luas (  ) 

h. Simbul volume (  ) 

 

 

 

 

2. Konsep  

a. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bangun datar yang 

masing-masing berbentuk persegi yang sebangun. 

b. Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan 

yang sama bentuk dan ukurannya dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. 

c. Jaring-jaring kubus dan balok adalah bangun datar yang jika diipat 

pada rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang kubus atau 

balok. 

d. Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan 

atau bidang dari suatu bangun ruang. 

e. Volume (kapasitas) adalah perhitungan seberapa banyak ruang yang 

bisa ditempati dalam suatu objek. 

 

3. Prinsip  

a. Luas Permukaan Kubus 

 

 

b. Luas Permukaan Balok 

 

𝐿

   𝑥 𝑠 

L = 2(pl + pt + 
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c. Volume Kubus  

 

 

d. Volume Balok 

 

 

4. Prosedur 

a. Menentukan luas gabungan  

Langkah – langkah: 

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan. 

- Menentukan luas masing-masing bangun ruang sisi datar gabungan . 

- Jumlahkan luas kedua bangun ruang sisi datar tersebut. 

b. Menentukan volume gabungan  

Langkah-langkah: 

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan. 

- Menentukan volume masing-masing bangun ruang sisi datar. 

- Jumlahkan kedua volume bangun ruang sisi datar tersebut. 

 

E. Metode Pembelajaran     

Strategi  : Poster Session 

Pendekatan : Saintifik  

Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan. 

 

F. Alat, Media, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Alat  : spidol, penghapus, papan tulis, penggaris, gunting, pensil warna, lem. 

2. Media  : proyektor, laptop 

3. Bahan  : kertas karton, kardus berbentu kubus dan balok, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

4. Sumber  : 

- Buku Matematika (Buku Guru) SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2017. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.(hal.285-360)  

- Buku Matematika (Buku siswa) SMP/MTs Kelas VIII semester 2 Edisi 

Revisi 2017. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

(hal.121-222) 

 

G. Langkah – Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 (3 x 30 menit) 

Indikator : 

V = p x l x t  

V = 𝑠  
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3.9.1 Mengidentifikasi jaring-jaring kubus. 

3.9.2 Mengidentifikasi jaring-jaring balok. 

4.9.1 Membuat jaring-jaring kubus melalui benda konkrit. 

4.9.2 Membuat jaring-jaring balok melalui benda konkrit. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aperse

psi  

 

Pendahuluan  

- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam. 

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas, 

posisi dan perlengkapan peserta didik). 

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk 

mengikuti pelajaran (kedisiplinan, menyiapkan buku). 

 

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya 

dengan pelajaran yang akan di lakukan . 

Misalnya :  

“Pernahkah kalian melihat bentuk lemari dan kardus?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Bagian luar benda tersebut membentuk bidang-

bidang yang merupakan bidang sisi kubus 

dan balok” 

“Bagaimana cara menentukan jaring-

jaringnya” 

 

 

20 menit  
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Motivasi dan Tujuan Pembelajaran 

- Guru memberi motivasi tentang manfaat mempelajari 

bangun ruang sisi datar, yaitu: 

“setelah mempelajari tentang unsur-unsur bangun ruang 

sisi datar kubus dan balok siswa dapat 

mengaplikaskannya dalam pelajaran lain seperti 

prakarya, dengan jaring kubus dan balok, siswa dapat 

membuat kotak pemsel dari kardus bekas, minuatur 

rumah, tempat make up dll” 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik setelah mempelajarai jaring-

jaring kubus dan balok. 

“siswa mampu menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi 

datar kubus dan balok” 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri 

dari 4 – 5 orang. 

- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 1. 

- Peserta didik diminta untuk mengeluarkan kotak 

berbentuk kubus dan balok yang sudah di minta untuk 

dibawa sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Peserta didik diberikan beberapa stimulus berupa 

pertanyaan- pertanyaan dari guru, misalnya: 

“kotak ini bisa digunakan untuk menentukan jaring-jaring 

kubus dan balok, kira-kira mana yang disebut jaring-

jaring dari kotak tersebut” 

 

50 menit 
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Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk mengajukan 

sebanyak mungkin pertanyaan. Apabila aktifitas 

bertanya kurang lancar, maka guru mengajukan 

pertanyaan pancingan, misalnya: 

“Bangun datar apa saja yang membentuk permukaan kotak 

tersebut?” 

“Bagaimana jika rusuk-rusuk bagian atas dan tegaknya 

diiris, apakah yang akan terbentuk?” 

“Disebut apakah bangun yang terbentuk dari irisan kotak 

tersebut?” 

 

- Pesert didik diminta menyajikan informasi melalui 

LKPD 1 dalam bentuk poster terkait bangun kubus dan 

balok. 

“ilustrasi poster yang diharapkan dari siswa” 

 

 

- Guru membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengumpulkan informasi. 

 

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada 

LKPD 1. 

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama teman 

sekelompok dalam mengisi hasil diskusi. 

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan dibimbing 

oleh guru dalam proses pengolahan informasi. 
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Pertemuan 2  (2 x 30 menit) 

Indikator : 

3.9.3 Menemukan rumus luas permukaan kubus. 

3.9.4 Menemukan rumus luas permukaan balok. 

3.9.3 Menerapkan rumus luas permukaan kubus untuk menyelesaikan 

masalah. 

3.9.4 Menerapkan rumus luas permukaan balok untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

 

Mengkomunikasik

an 

 

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil 

diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator. 

- Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

- Peserta didik dari kelompok lain memberi 

tanggapan/komentar terhadap hasil yang 

dipresentasikan dengan sopan dan santun, sementara 

guru mengendalikan jalannya diskusi.  

Generalization 

 

 

 

Evaluasi 

Penutup 

- Peserta didik bersama-sama guru membuat kesimpulan 

tentang cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok. 

 

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai 

penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran LKPD 1. 

- Guru memberikan informasi mengenai materi 

selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya tentang luas permukaan kubus dan balok 

serta meminta peserta didik untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber terkait materi pada pertemuan 

berikutnya. 

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.    

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apers

ep

si  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan 

salam. 

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas, 

posisi dan perlengkapan peserta didik). 

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk 

mengikuti pelajaran (kedisiplinan, menyiapkan 

buku). 

 

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya 

dengan pelajaran yang akan di lakukan . 

Misalnya :  

                      

“Pernahkah kalian bermain rubik? Atau melihat 

tumpukan batu bata? Berbentuk apakah kedua benda 

tersebut ?” 

“Bagian luar benda tersebut membentuk bidang-bidang 

yang merupakan bidang sisi kubus dan balok” 

“Bagaimana cara menentukan luas permukaan kubus 

dan balok 

 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik setelah mempelajarai 

jaring-jaring kubus dan balok. 

“setelah mempelajari luas permukaan bangun ruang 

siswa dengan mudah menentukan ukuran untuk 

membuat miniatur dari kotak bekas” 

 

10 menit 
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Motiv

asi 

da

n 

Tu

ju

an 

Pe

m

bel

aj

ar

an 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 

Mengumpulkan  

Informasi 

 

Inti 

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri 

dari 4 – 5 orang. 

- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 2. 

- meminta peserta didik menempelposter yang di buat 

pada pertemuan sebelumnya. 

 

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk 

mengajukan sebanyak mungkin pertanyaan berkaitan 

dengan materi pada LKPD 2. 

 

- Pesert didik diminta menyajikan informasi melalui 

LKPD 2 dalam bentuk poster terkait bangun kubus 

dan balok. 

- Guru membimbing peserta didik yang mengalami 

kusulitan dalam mengumpulkan informasi. 

 

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada 

LKPD 2. 

40 menit 
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Mengasosiasikan 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasi

kan 

 

 

 

 

 

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama 

teman sekelompok dalam mengisi hasil diskusi. 

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan dibimbing 

oleh guru dalam proses pengolahan informasi. 

 

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil 

diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator. 

- Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

- Peserta didik dari kelompok lain memberi 

tanggapan/komentar terhadap hasil yang 

dipresentasikan dengan sopan dan santun, sementara 

guru mengendalikan jalannya diskusi.   

Generalization 

 

 

 

 

Evaluasion  

Penutup 

- Peserta didik bersama-sama guru membuat 

kesimpulan tentang cara menentukan jaring-jaring 

kubus dan balok. 

 

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai 

penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran LKPD 

2. 

- Guru memberikan informasi mengenai materi 

selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya tentang luas permukaan kubus dan balok 

serta meminta peserta didik untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber terkait materi pada pertemuan 

berikutnya. 

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.    

10 menit 

 

Pertemuan 3  (3 x 30 menit) 
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Indikator : 

3.9.5 Menemukan rumus volume kubus. 

3.9.6 Menemukan rumus volume balok. 

3.9.5 Menerapkan rumus volume kubus untuk menyelesaikan masalah. 

3.9.6 Menerapkan rumus volume balok untuk menyelesaikan masalah. 

3.9.7 Menggunakan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

gabungan untuk menyelesaikan masalah. 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apers

ep

si  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan 

salam. 

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas, 

posisi dan perlengkapan peserta didik). 

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum belajar. 

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa 

untuk mengikuti pelajaran (kedisiplinan, 

menyiapkan buku). 

 

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya 

dengan pelajaran yang akan di lakukan . 

Misalnya :  

 

 

                     

 

“Pernahkah kalian melihat air di dalam bak mandi” 

“Bagaimana cara menghitung volume air di dalam bak 

mandi?” 

 

10 menit 
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Motiv

asi 

da

n 

Tu

ju

an 

Pe

m

bel

aj

ar

an 

 

 

- Guru memberi motivasi tentang manfaat 

mempelajari bangun ruang sisi datar, yaitu: 

Peserta didik dapat menentukan volume dari sebuah 

kotak atau benda lain berbentuk bangun ruang 

kubus dan balok yang ada di lingkungan tempat 

tinggal. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh peserta didik setelah 

mempelajarai volume kubus dan balok. 

 

 

Mengamati 

 

 

 

Menanya 

Inti 

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang 

terdiri dari 4 – 5 orang. 

- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 3. 

 

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk 

bertanya, apabila ada kendala guru akan 

mengajukan pertanyaan pancingan. 

55 menit 
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Mengkumpulkan 

informasi 

 

 

 

 

Mengasosiasikan 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasi

kan   

“coba perhatikan kotakdapur yang di depan, 

bagai mana cara menghitung volume isi 

di dalam kotaktersebut” 

 

- peserta didik diminta menyajikan informasi melalui 

LKPD 3 dalam bentuk poster terkait bangun kubus 

dan balok. 

- guru membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan. 

 

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada 

LKPD 3. 

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama 

teman sekelompok dalam mengisi hasil diskusi. 

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan 

dibimbing oleh guru dalam proses pengolahan 

informasi. 

 

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil 

diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator. 

- Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

- Peserta didik dari kelompok lain memberi 

tanggapan/komentar terhadap hasil yang 

dipresentasikan dengan sopan dan santun, 

sementara guru mengendalikan jalannya diskusi.  

Generalization  

 

 

 

 

Evaluasi  

Penutup 

- Peserta didik bersama-sama guru membuat 

kesimpulan tentang cara menentukan jaring-jaring 

kubus dan balok. 

 

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai 

penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran 

LKPD 1. 

- Guru memberikan informasi mengenai materi 

selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya tentang luas permukaan kubus dan 

balok serta meminta peserta didik untuk mencari 

25 menit 
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informasi dari berbagai sumber terkait materi pada 

pertemuan berikutnya. 

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.    

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. teknik Penilaian  

a. Aspek sikap  : Pengamatan 

b. Apek pengetahuan : Soal essay 

c. Aspek keaktifan  : Lembar observasi  

 

2. Prosedur Penilaian 

No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 

1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran berlangsung 

2 Pengetahuan Tes Selama pembelajaran berlangsung 

3 Keaktifan Lembar observasi Selama pembelajaran berlangsung 

 

 

I. Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan 

No Aspek Indikator 

1 Aktivitas visual Membaca materi 

2 Aktivitas lisan Aktif bertanya 

3 Aktivitas mendengarkan Mendengar penjelasan materi 

4 Aktivitas menulis Aktif mencatat 

5 Aktivitas emosional Mempunyai percaya diri 

6 Aktivitas mental Memecakan masalah 

7 Aktivitas motorik Bermain  

8 Aktivitas menggambar Menggambar jaring-jaring kubus dan balok 
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Lampiran 6
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12  
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

 

 

 



150 
 

 
 

 

Lampiran 15 
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Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


